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Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biar pun sebesar atom di bumi ataupun 
di langit. 
(QS. Yunus: 61) 
 
Dialah yang telah menurunkan ketenteraman (perasaan) di dalam hati orang-
orang yang beriman supaya bertambah keimanannya di samping keimanan yang 
telah ada. 
(QS Al Fath: 4) 
 
“…Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…” 
(QS Ar Ra’d: 11) 
 
Engkau berpikir tentang dirimu sebagai seonggok materi semata, padahal di 
dalam dirimu tersimpan kekuatan tak terbatas. 
(Ali bin Abi Thalib) 
 
Perang terbesar adalah melawan diri kita sendiri. 
(Muhammad SAW) 
 
Tiga kata yang paling senang diucapkan oleh “insan biasa” adalah “ seandainya, 
sekiranya, dan jika saja”, tetapi bagi “insan luar biasa” hanya ada satu kata, yaitu 
action”. 
(Happy Sugiarto Tjandra) 
 
Satu-satunya saat dimana Anda gagal, adalah saat terakhir Anda mencoba. 
(Charle Kettering) 
 
Dua hal yang harus dilaksanakan oleh setiap insan sukses di zaman ini adalah life 




Wanita dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, kehormatannya, 
kecantikannya, dan agamanya. Maka pilihlah yang beragama baik niscaya kau 
akan beruntung. 












Segala puji kuhaturkan kepada Allah SWT yang selalu memberikan kasih sayang 
dan rahmat-Nya kepada setiap insan di bumi. 
Terselesaikannya karya kecil ini atas ijin dan karunia-Mu. 
Kini ingin kupersembahkan karya ini untuk orang-orang terkasih yang selalu 
memberikan dukungan besar padaku. 
 
Ibunda dan Ayahanda tercinta 
Terimalah karya ini sebagai wujud bakti dan hormatku karena tak pernah letih 
menyayangi, mendidik, dan berkorban untuk putra putrinya. 
 
Kakak dan Adikku tersayang 
Terima kasih karena selalu memberikan pelajaran berharga dan mendukung di 
setiap langkahku.  
 
Sahabat-sahabat sejatiku 






















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang 
pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan 
disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
         Surakarta, 14 Juni 2011 
      Peneliti 
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BHI   : Brain Heart Infusion 
CFU   : Colony Forming Unit 
DMSO     : Dimethylsulfoxide 
S. aureus      :     Staphylococcus aureus 
KHM   :  Konsentrasi Hambat Minimal 
KCV   : Kromatografi Cair Vakum 
KLT   : Kromatografi Lapis Tipis 
LAF   : Laminar Air Flow 
MH   : Mueller Hinton 
Rf   : Retardation factor 
















Benalu merupakan tanaman parasit yang dikenal berkhasiat sebagai obat. Salah 
satu benalu yang banyak diteliti adalah benalu mangga. Benalu mangga mengandung 
golongan senyawa flavonoid yaitu kuersetin. Kuersetin memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus. S. aureus dikenal menyebabkan penyakit pneumonia, 
meningitis, endokarditis, dan infeksi kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri fraksi semipolar ekstrak etanol daun benalu mangga (Dendrophthoe 
petandra (L.) Miq.) terhadap Staphylococcus aureus dengan menentukan Konsentrasi 
Hambat Minimal dan mengidentifikasi senyawa kimianya. 
Daun benalu mangga diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut 
etanol 70%. Ekstrak selanjutnya difraksinasi dengan metode Kromatografi Cair Vakum 
(KCV). Elusi dilakukan menggunakan pelarut kepolaran meningkat yaitu n-heksan:etil 
asetat (4:6), n-heksan:etil asetat (3:7), n-heksan:etil asetat (2:8), n-heksan:etil asetat 
(1:9), etil asetat 100%, dan metanol. Uji aktivitas antibakteri fraksi semipolar ekstrak 
etanol daun benalu mangga terhadap Staphylococcus aureus menggunakan metode 
dilusi cair dan hasilnya diamati pada media padat Mueller Hinton (MH). Konsentrasi 
antibakteri yang digunakan adalah 0,0375%; 0,075%; 0,15%; 0,3%; dan 0,6%. 
Identifikasi senyawa kimia yang terkandung dalam fraksi semipolar menggunakan 
metode Kromatografi Lapis Tipis dengan fase diam silika GF254 nm dan fase gerak n-
heksan:etil asetat (5,5:4,5) serta deteksi penampak bercak FeCl3, sitroborat, 
Liebermann-Burchard, dan Dragendorff. 
Fraksi semipolar ekstrak etanol daun benalu mangga tidak memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus hingga konsentrasi 0,6% yang ditandai 
dengan tidak adanya penghambatan pertumbuhan bakteri. Sedangkan hasil identifikasi 
senyawa kimia menunjukkan adanya golongan senyawa fenolik dan flavonoid. 
 
Kata kunci : Dendrophthoe petandra (L.) Miq., Staphylococcus aureus, fraksi 
semipolar, antibakteri. 
